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Abstrak
 

Langkah Kepala badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang mengeluarkan keputusannya nomor:

66/I/IUP/PMA/2017 menerangkan perihal menerbitkan izin usaha kepada PT. Mineral Emas Murni (EMM)

akan melakukan penambangan emas di daerah Beutong, daerah Nagan Raya, daerah Pegasing, dan daerah

Aceh Tengah dimana Perusahaan tersebut berada, yang mana areanya terkena dalam Kawasan Ekosistem

Leuser (KEL), yaitu lokasi warisan dunia yang ditetapkan pada di tahun 2004 oleh UNESCO. Melalui

Mahkmah Agung putusan Nomor: 91K/TUN/LH/2020, menerima gugatan dari penghuni Beutong Ateuh

Banggalang dengan Walhi sehubungan dengan izin pertambangan PT. EMM serta mencabut izin yang

dikeluarkan BKPM. Tujuan Penelitian ini adalah membahas mengenai analisis pembatalan izin usaha

pertambangan PT. Emas Mineral Murni (EMM) yang diputuskan oleh Mahkamah Agung. Hasil

pembahasannya adalah Pertimbangan hakim dalam keterkaitan pengeluaran izin usaha pertambangan PT.

EMM yaitu hal ini tidak hanya menyangkut apakah izin usahanya yang tidak dilengkapi atau tidak

lengkapinya izin lingkungan selanjutnya mengenai hutan leuser sebagai rain forest heritage yang artinya

sebagai hutan lindung yang diakui secara internasional, yang terakhir Lokasi tambang berdasarkan Rencana

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Aceh, Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh Tengah.

magnitudo VII Region-XII MMI (Modified Mercalli Intensity) dengan kata lain hal ini sangant berisiko bagi

penduduk sekitarnya apabila dilakukan kegiatan tambang. Diharapkan Kegiatan pertambangan yang

diselenggarakan tidak seharusnya muncul kerusakan fungsi lingkungan, selain mesti mematuhi norma

hukum, juga mesti adanya cara memahami orientasi dari desentralilasi dan otonomi daerah dalam melihat

potensi sumber daya alam baik itu mineral ataupun batubara.

......The steps of the Head of the Investment Coordinating Board (BKPM) which issued its decision number:

66/I/IUP/PMA/2017 explained about issuing a business license to PT. Pure Gold Minerals (EMM) will carry

out gold mining in the Beutong area, Nagan Raya area, Pegasing area, and Central Aceh area where the

Company is located, where the area is affected by the Leuser Ecosystem Area (KEL), which is a world

heritage site designated in 2004 by UNESCO. Through the Supreme Court decision Number:

91K/TUN/LH/2020, received a lawsuit from the residents of Beutong Ateuh Banggalang with Walhi in

connection with the mining permit of PT. EMM and revoked the permit issued by BKPM. The purpose of

this study is to discuss the analysis of the cancellation of the mining business license of PT. Pure Mineral

Gold (EMM) decided by the Supreme Court. The result of the discussion is the judge's consideration in the

issue of the mining business permit of PT. EMM, namely this does not only concern whether the business

license is not equipped or not complete, the environmental permit is further regarding Leuser forest as a rain
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forest heritage which means as an internationally recognized protected forest, the last one is the location of

the mine based on the Regional Spatial Plan (RTRW) of Aceh Province. , Nagan Raya District and Central

Aceh District. Magnitude VII Region-XII MMI (Modified Mercalli Intensity) in other words, this is very

risky for the surrounding population if mining activities are carried out. It is hoped that mining activities

carried out should not cause damage to environmental functions, in addition to complying with legal norms,

there must also be a way to understand the orientation of decentralization and regional autonomy in seeing

the potential of natural resources, be it mineral or coal.


